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            Pada saat ini kabel screen yang terdapat di Gardu Induk 
digunakan untuk mendeteksi arus bocor kabel tanah pada sisi sekunder 
trafo. Arus bocor harus tidak lebih dari standard yang ditentukan oleh 
PLN yaitu 0,6 A. Monitoring kabel screen dilakukan secara manual 
yaitu sebulan sekali sehingga arus bocor pada kabel screen tidak 
terdeteksi secara dini. Keterlambatan deteksi arus bocor pada kabel 
screen akan merusak isolasi kabel dan merusak kabel tanah jika terjadi 
hubung singkat. 
 Pada tugas akhir ini dibuat monitoring arus bocor pada kabel 
screen secara realtime. Arus bocor kabel screen dideteksi dengan sensor 
arus ACS712 dan diolah oleh mikrokontroler. Hasil pengolahan data 
dikirim ke komputer server menggunakan media wifi. Komputer server 
akan meneruskan informasi berupa warning ke operator pemeliharaan 
agar dapat dilakukan penanganan dengan cepat sehingga hubung singkat 
dan kerusakan pada kabel tanah dapat dicegah. Hasil dari prototipe ini 
dapat dimanfaatkan untuk memudahkan proses pemonitoringan kondisi 
kabel screen agar meminimalisir kerusakan kabel tanah. 
 









































Early Detection Leakage Currents On Screen Cable To Prevent Short 
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At this time the cable screen located at the substation is used to 
detect leakage current ground wires on the secondary side transformer. 
Leakage current should not exceed the prescribed standards by which 
PLN 0.6 A. Monitoring screen cable is done manually once a month so 
that the leakage current in the cable screen is not detected early. Delay 
in detection of leakage current on the wire screen will damage the 
wiring insulation and damage the ground wire in case of short circuit. 
In this thesis made the monitoring of leakage current on the 
wire screen in realtime. Leakage 
current cable with screen detected ACS712 current 
sensor and processed by the microcontroller. The results 
of processing the data is sent to the server 
computer using wifi media. The computer server will forward the 
information to the operator in the form of a 
warning that maintenance can be done quickly so that the 
handling short circuit and damage the ground wire can be 
prevented. The results of this prototype can be used to facilitate the 
process pemonitoringan conditions in order to minimize damage to the 
screen cable ground wire. 
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 Pada bab ini akan membahas tentang latar belakang, 
permasalahan, ruang lingkup, tujuan, sistematika laporan, serta 
relevansi penulisan pada Tugas Akhir. Berikut uraiannya 
 
1.1 Latar Belakang 
 Semakin berkembangnya masyarakat terutama di kota besar 
menyebabkan bertambah pula kebutuhan akan energi listrik. 
Banyak dibangun industri – industri dan pusat perbelanjaan 
menyebabkan pertumbuhan beban listrik terus bergerak naik. 
PT.PLN (Perusahaan Listrik Negara) pun dituntut untuk bisa 
memenui tantangan tersebut. Kontinuitas pelayanan listrik pun 
menjadi hal yang sangat diutamakan.  
  Dalam lingkup yang lebih kecil yaitu gardu induk (GI) 
dituntut untuk dapat beroperasi dengan handal. Namun dalam 
operasinya GI tidak lepas dari gangguan-ganguan yang bisa saja 
terjadi dilapangan. Salah satu gangguan yang sering terjadi antara 
lain kebocoran arus pada kabel screen. Selama ini kabel screen 
yang terdapat di Gardu Induk digunakan untuk mengamankan 
kabel tanah pada sisi sekunder transformator Jaringan Tegangan 
Menengah (JTM) 20 kV. Ada pula macam dari JTM yaitu 
Saluran Udara Tegangan Menengah (SUTM), Saluran Kabel 
Udara Tegangan Menengah (SKUTM), dan Saluran Kabel Tanah 
Tegangan Menengah (SKTM). Sedangkan kabel tanah yang 
dimaksud dalam tugas akhir ini merupakan jenis SKTM. Kabel 
tersebut jaraknya tidak begitu panjang sehingga arus bocor pada 
kabel seharusnya sangat kecil. Karena kurangnya monitoring dari 
pihak PLN maka apabila terjadi arus bocor pada kabel screen 
secara dini pihak PLN tidak tahu, padahal dalam kenyataannya 
apabila arus bocor tersebut terjadi secara continue maka akan 
merusak kabel tanah yang ada didalamnya dan setelah kabel 
tanah tersebut rusak pihak PLN baru melakukan troubleshooting 
dan mengganti kabel tanah yang rusak tersebut. 
  Untuk menghindari hal tersebut biasanya dilakukan 
pengecekan secara preventive oleh pihak PLN, akan tetapi cara 
penanggulangan seperti ini pun masih banyak kekurangannya. 
Sebab apabila pihak PLN tidak segera menangani arus bocor 
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yang terjadi pada kabel screen ini lambat laun arus bocor pada 
kabel screen tidak terdeteksi secara dini. Akibatnya 
keterlambatan deteksi arus bocor pada kabel screen akan merusak 
isolasi kabel dan merusak kabel tanah jika terjadi hubung singkat. 
Apabila kabel tanah rusak maka harus segera diganti karena 
kabel tanah bukan kabel yang dapat diperbaiki lagi. Dalam hal ini 
PT.PLN akan rugi besar karena harga kabel tanah cukup mahal. 
Oleh karena itu untuk pertimbangan untung rugi, PT.PLN akan 
lebih memilih untuk mengganti screen kabel daripada kabel 
tanah karena harganya yang jauh lebih murah. 
 
1.2 Permasalahan 
 Dari latar belakang masalah maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagi berikut: 
a. Pada umumnya sistem pemantauan kabel screen PT.PLN 
(Persero) yang ada di Indonesia masih menggunakan sistem 
yang konvensiaonal yaitu pemantauan setiap sore hari untuk 
mengukur dan mencatat data arus yang melewati kabel 
screen. 
b. Pengukuran tidak dilakukan secara realtime sehingga apabila 
terjadi gangguan over current pada kabel screen maka tidak 
dapat diketahui sejak dini. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah pembahasan tugas akhir yang akan 
direncanakan meliputi: 
a. Menggunakan sensor arus ACS712 yang hanya dapat 
mensensor hingga 5 Ampere. 
b. Menggunakan wifi yang hanya mampu mengirim dengan 
jarak maksimal 30 meter tanpa penghalang. 
c. Hanya untuk mengetahui berapa besar arus bocor pada 
kabel screen menggunakan sensor arus ACS712. 
 
1.4 Tujuan 
Tujuan kami menuliskan tugas akhir ini adalah: 
1. Merancang alat simulasi pendeteksi dini arus bocor 
pada kabel screen Gardu Induk. 
2. Membuat alat simulasi pendeteksi dini arus bocor pada 
kabel screen Gardu Induk. 
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3. Membuat tampilan Aplikasi Monitoring Arus Bocor 
menggunakan pemrograman Visual Basic untuk 
monitor kerja alat simulasi pendeteksi dini arus bocor 
pada kabel screen Gardu Induk. 
 
1.5 Sistematika Laporan 
 Pembahasan pada laporan Tugas Akhir ini terdiri dari lima 
bab. Berikut diberikan penjelasan isi dari masing – masing bab, 
yaitu ; 
 BAB I : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini membahas tentang latar belakang, 
permasalahan, batasan masalah, tujuan, sistematika laporan, 
serta relevansi penulisan pada Tugas Akhir. 
BAB II : TEORI PENUNJANG  
Dalam bab ini dijelaskan mengenai konsep – konsep yang 
mendasari perancangan pada Tugas Akhir ini, meliputi 
pembahasan Mikrokontroler, Sensor Arus ACS 712, 
Komunikasi  serial RS-232, Router Wifi TP-LINK MR-3020, 
Wiznet 110SR 
BAB III : PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT 
Perancangan dan pembuatan alat meliputi tentang 
perancanaan arsitektur sistem pengaturan, pembuatan 
perangkat keras yang meliputi rangkaian-rangkaian, 
perancangan perangkat lunak yang meliputi program yang 
akan digunakan untuk mengaktifkan alat tersebut. 
BAB IV  :  PENGUJIAN DAN ANALISA DATA 
Dalam bab ini membahas tentang pengukuran, pengujian, dan 
analisa terhadap prinsip kerja dan proses dari suatu alat yang 
dibuat. 
BAB V    :  PENUTUP 
Dalam bab ini berisi tentang penutup yang menjelaskan 
tentang kesimpulan dari Tugas Akhir dan saran – saran untuk 
pengembangan alat ini lebih lanjut. 
 
1.6 Relevansi 
 Manfaat yang diperoleh dari pembuatan alat Deteksi Dini 
Arus Bocor Pada Kabel Screen Untuk Mencegah Hubung 
Singkat Pada Kabel Tanah Menggunakan Mikrokontroler ini 
adalah untuk meningkatkan keandalan kabel tanah yang 
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disebabkan karena arus bocor secara continue sehingga dengan 
adanya alat ini akan cepat terdeteksi bahwa ada arus bocor yang 





































 Dalam bab ini dijelaskan mengenai konsep – konsep yang 
mendasari perancangan pada Tugas Akhir ini, meliputi 
pembahasan Kabel Screen pada Transformator Tenaga Gardu 
Induk, Mikrokontroler AT Mega16, Komunikasi Serial RS-232, 
Sensor Arus ACS712, Visual Basic 6.0, Koneksi RJ-45, Wiznet 
110SR, Router Wifi TP-LINK MR-3020. Berikut uraiannya 
 
2.1 Transformator Tenaga Gardu Induk [1] 
 Gardu Induk (GI) merupakan simpul didalam sistem tenaga 
listrik, yang terdiri dari susunan dan rangkaian sejumlah 
perlengkapan yang dipasang menempati suatu lokasi tertentu 
untuk menerima dan menyalurkan tenaga listrik, menaikkan dan 
menurunkan tegangan sesuai dengan tingkat tegangan kerjanya, 
tempat melakukan kerja switching rangkaian suatu sistem tenaga 











Gambar 2.1 Gardu Induk. 
  
 Dalam sistem kelistrikan di PT.PLN (Persero) khususnya 
sistem Jawa – Bali terdapat beberapa jenis gardu induk sesuai 
dengan fungsi nya masing – masing yaitu : 
a. Gardu induk Step-Up berfungsi untuk menaikkan tegangan 
dari keluaran pembangkit (13,8 kV) ke sistem jaringan 
interkoneksi 500 kV. 
b. Gardu induk TET (Tegangan Ekstra Tinggi) 500/150 kV, GI 
ini berfungsi untuk menurunkan tegangan (Step-Down) dari 
sistem interkoneksi ke jaringan tegangan yang lebih rendah yaitu 
jaringan 150 kV. 
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c. Gardu induk TT (Tegangan Tinggi) 150/20 kV, gardu induk 
jenis ini berfungsi untuk mengkonversi tegangan dari jaringan 
150 kV ke jaringan saluran udara tegangan menengah (SUTM) 
20 kV. 
 Transformator (Trafo) tenaga adalah suatu peralatan tenaga 
listrik yang berfungsi untuk mentransformasikan daya listrik dari 









Gambar 2.2 Transformator Tenaga 
 
Dalam operasi penyaluran tenaga listrik transformator dapat 
dikatakan sebagai jantung dari transmisi dan distribusi. Dalam 
kondisi ini suatu transformator diharapkan dapat beroperasi 
secara maksimal. 
Pada Tugas Akhir kali ini yang akan dimonitoring adalah kabel 
screen tepatnya lapisan metallic screen pada konduktor sisi 
outgoing transformator tenaga. Apabila kabel ini terinduksi arus 
diatas 0,59 Ampere maka akan menyebabkan hubung singkat 
pada kabel tanah jika dibiarkan terus-menerus. Berikut 
merupakan gambar dari kabel screen 
 
 
Gambar 2.3 Kabel Screen 
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2.2 Mikrokontroler AT Mega16 [2] 
 Mikrokontroler adalah alat yang mengerjakan instruksi-
instruksi yang diberikan oleh seorang programer. Mikrokontroler 
digunakan untuk mengolah data – data biner (digital) yang 
merupakan gabungan dalam bentuk suatu chip (IC) serta umunya 
terdiri dari alamat (address), data, pengendali, memori (RAM 
atau ROM), dan bagian input-output.  Berikut tampilan 







Gambar 2.4 Mikrokontroler ATMega 16 
 
Mikrokontroler  AVR  Atmega16 sudah dilengkapi dengan 
built-in USB ISP programmer, sehingga pemrograman dapat 
dilakukan dengan mudah, cukup dengan menghubungkan kabel 
USB ke komputer. 
 
Gambar 2.5 AT-Mega 16 
 
Berikut adalah keterangan Gambar 2.5 : 
a. VCC: Tegangan supply 
b. GND: Ground 
c. PortA (PA7…PA0): Port yang berfungsi sebagai input 
analog pada converter A/D.  
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d. PortB (PB7..PB0): Port I/O 8 –bit dengan resistor Pull 
Up internal tiap pin, Buffer PortB mempunyai kapasitas 
menyerap (sink) dan Mencatu (source).  
e. PortC (PC7..PC0): Port I/O 8-bit ([PC6], PC5...PC0) 
dengan resistor pull-up internal tiap pin. Buffer portC 
mempunyai kapasitas menyerap (sink) dan mencatu 
(source). 
f. PortD (PD7..PD0): Port I/O 8-bit dengan resistor Pull-up 
internal tiap pin. Buffer port C mempunyai kapasitas 
menyerap (sink) dan mencatu (source). 
g. AVcc: AVcc adalah pin tegangan catu untuk A/D converter. 
AVcc harus dihubungkan ke Vcc, walaupun ADC tidak 
digunakan. Jika ADC digunakan , maka AVcc harus 
dihubungkan ke VCC melalui “low pass filter”. 
h. AREF: untuk pin tegangan referensi analog untuk ADC. 
i. Reset: Sebuah low level pulsa yang lebih lama daripada 
lebar pulsa minimum pada pin ini akan menghasilkan 
reset meskipun clock tidak berjalan. 
j. XTAL1: Input inverting penguat oscilator dan input 
intenal clock operasi rangkaian. 
k. XTAL2: Output dari inverting penguat oscilator. 
 
2.3 Komunikasi Serial RS-232 [3] 
Pada saat ini dikenal dua cara berkomunkasi serial yaitu 
komunikasi data serial secara asinkron  dan komunikasi data 
serial secara sinkron. Pada komunikasi data serial sinkron, clock 
dikirim bersama-sama dengan data serial. Sedangkan  
komunikasi data serial asinkron, clock tidak dikirimkan bersama-
sama data serial, tetapi dibangkitkan sendiri-sendiri. 
Port serial RS 232 umumnya menggunakan DB-9. 










Gambar 2.7 Pin Konfigurasi dari Konektor DB-9 
 
2.4 Sensor Arus ACS712 [4] 
ACS712 merupakan sensor yang presisi sebagai sensor arus 
AC atau DC dalam pembacaan arus didalam dunia industri, 
otomotif, komersil dan sistem-sistem komunikasi. Pada  
umumnya aplikasi sensor ini biasanya digunakan untuk 
mengontrol motor, deteksi beban listrik, switched-mode power 
supplies dan proteksi beban berlebih. 
 
Gambar 2.8 Sensor Arus DT Sense Current Sensor 
Berbasis ACS712 Buatan Inovative Electronics 
Pin Nama Fungsi 
1 CD 
(Carrier detect) 
Saat modem mendeteksi suatu 
‘carrier’ dari modem lain maka 
sinyal akan diaktifkan 
2 RXD  
(Receive Data) 
Untuk penerimaan data serial 
3 TXD  
(Transmit Data) 
Untuk pengiriman data serial 
4 DTR  
(Data Terminal 
Ready) 
Untuk memberitahukan bahwa UAT 
siap melakukan hubungan 
komunikasi 
5 GND  
(System Ground) 
Ground 
6 DSR  
(Data Set Ready) 
Memberitahukan UART bahwa 
modem siap melakukan pertukaran 
data 
7 RTS  
(Request to Send) 
Sinyal untuk menginformasikan 
modem bahwa UART siap 
melakukan pertukaran data 
8 CTS  
(Clear to Send) 
Memberitahhkan bahwa modem siap 
untuk melakukan pertukaran data 
9 RI  
(Ring Indicator) 




 Sensor ini memiliki pembacaan dengan ketepatan yang tinggi, 
karena didalamnya terdapat rangkaian low-offset linear Hall 
dengan satu lintasan yang terbuat dari tembaga. cara kerja sensor 
ini adalah arus yang dibaca mengalir melalui kabel tembaga yang 
terdapat didalamnya yang menghasilkan medan magnet yang di 
tangkap oleh integrated Hall IC dan diubah menjadi tegangan 
proporsional.  
 Ketelitian dalam pembacaan sensor dioptimalkan dengan cara 
pemasangan komponen yang ada didalamnya antara penghantar 
yang menghasilkan medan magnet dengan hall transducer secara 
berdekatan. Persisnya, tegangan proporsional yang rendah akan 
menstabilkan Bi CMOS Hall IC yang didalamnya yang telah 
dibuat untuk ketelitian yang tinggi oleh pabrik. 
 
 
Gambar 2.9 Diagram Fungsi Pin-Out ACS712 
 
 Output/keluaran dari sensor ini sebesar (>VI OUT(Q)) saat 
peningkatan arus pada penghantar arus (dari pin 1 dan pin 2 ke 
pin 3 dan 4), yang digunakan untuk pendeteksian atau perasa arus. 
Hambatan dalam penghantar sensor sebesar 1,2 mΩ dengan daya 
yang rendah. Jalur terminal konduktif secara kelistrikan diisolasi 
dari sensor leads/mengarah (pin 5 sampai pin 8).  
 Hal ini menjadikan sensor arus ACS712 dapat digunakan 
pada aplikasi-aplikasi yang membutuhkan isolasi listrik tanpa  
menggunakan opto-isolator atau teknik isolasi lainnya yang 
mahal. Ketebalan penghantar arus didalam sensor sebesar 3x 
kondisi overcurrent. Sensor ini telah dikalibrasi oleh pabrik. 




Gambar 2.10 Blok Diagram ACS712 
 
Beberapa spesifikasi dari sensor arus ACS712:    
1. Berbasis ACS712 dengan fitur: 
a. Rise time output = 5 µs. 
b. Bandwidth sampai dengan 80 kHz. 
c. Total kesalahan output 1,5% pada suhu kerja TA = 
25°C. 
d. Tahanan konduktor internal 1,2 mΩ. 
e. Tegangan isolasi minimum 2,1 kVRMS antara pin 1-4 
dan pin 5-8. 
f. Sensitivitas output 185 mV/A. 
g. Mampu mengukur arus AC atau DC hingga 5 A. 
h. Tegangan output proporsional terhadap input arus AC 
atau DC. 
2. Tegangan kerja 5 VDC. 
3. Dilengkapi dengan OpAmp untuk menambah sensitivitas 
output (untuk tipe With OpAmp). 
 
2.5 Visual Basic 6.0 [5] 
Bahasa Basic pada dasarnya adalah bahasa yang mudah 
dimengerti sehingga pemrograman di dalam bahasa Basic dapat 
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dengan mudah dilakukan meskipun oleh orang yang baru belajar 
membuat program. Hal ini lebih mudah lagi setelah hadirnya 
Microsoft Visual Basic, yang dibangun dari ide untuk membuat 
bahasa yang sederhana dan mudah dalam pembuatan script-nya 
(simple scripting language) untuk graphicuser interface yang 
dikembangkan dalam sistem operasi Microsoft Windows. 
Visual Basic merupakan bahasa pemrograman yang sangat 
mudah dipelajari, dengan teknik pemrograman Visual yang 
memungkinkan penggunanya untuk berkreasi lebih baik dalam 
menghasilkan suatu program aplikasi. Ini terlihat dari dasar 
pembuatan dalam Visual Basic 6.0 adalah  form, dimana 
pengguna dapat mengatur tampilan form  kemudian dijalankan 
dalam script yang sangat mudah. 
 
2.6 Koneksi RJ-45 [6] 
Jaringan Komputer adalah sekelompok komputer yang saling 
berhubungan antara satu dengan lainnya menggunakan protokol 
komunikasi melalui media komunikasi sehingga dapat saling 
berbagi informasi, program-program, penggunaan bersama 
perangkat keras dengan tujuan membawa informasi secara cepat 
dan tepat dari sisi pengirim (Transmitter) menuju ke sisi 
penerima (Receiver). Ada beberapa jenis kabel yang digunakan 
dalam jaringan network, namun yang paling banyak dipakai pada 
private network/local area network saat ini adalah kabel UTP. 
 Kabel RJ-45 adalah kabel ethernet yang biasa digunakan 
dalam opologi jaringan komputer LAN maupun jaringan 
komputer tipe lainnya. Konektor RJ-45 ini memiliki konfigurasi 
dua macam, sesuai dengan perangkat yang ingin 
dihubungkannya: 
1.Straight Through Configuration 
Kabel jenis ini biasa digunakan untuk menghubungkan 
perangkat jaringan dengan tingkat hierarki yang berbeda. 
Sebagai contoh adalah ketika kita menghubungkan PC ke 
jaringan komputer kita di kantor lewat switch. Tipe kabel 
jenis ini lebih umum digunakan dan relatif lebih mudah dalam 
penyusunan kabelnya saat memasang konektor RJ-45. 
Susunan warna kabel untuk tipe konektor RJ-45 Straight 




Gambar 2.11 Straight Through Configuration 
 
2.Cross Over Configuration 
Kabel jenis ini biasa digunakan untuk menghubungkan 
dua perangkat jaringan dengan hierarki setingkat, sebagai 
contoh koneksi antara PC to PC, atau PC ke AP Radio, 
Router to router. Susunan warna kabel untuk tipe konektor 















Gambar 2.12 Cross Over Configuration 
 
2.7 Modul WIZNET [7] 
Penggunaan modul Wiznet dari modul mikrokontroler ke 
laptop (PC) dengan wireless. Modul Wiznet tidak dirancang 




Gambar 2.13 Modul Wiznet 
 
2.8 Router TP-LINK [8] 
Router berfungsi sebagai penghubung antara dua atau lebih 
jaringan untuk meneruskan data dari satu jaringan ke jaringan 
lainnya. Router berbeda dengan switch. Switch merupakan 
penghubung beberapa alat untuk membentuk suatu Local Area 
Network (LAN). 
Dalam koneksi tugas akhir ini mempergunakan router TP-
LINK TL-MR3020 sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2.14. 
 
Gambar 2.14 Router TP-MR3020 
 
Spesifikasi router TL-MR3020 sebagai berikut :  
a. Ukuran File3.67 MB 
b. Sistem Operasi Win2000/XP/2003/Vista/7/Mac/Linux 
 
2.9 RTC [9] 
Sebuah Real-Time Clock (RTC) adalah jam komputer (paling 
sering dalam bentuk rangkaian terintegrasi) yang melacak waktu 
saat ini. Meskipun istilah sering mengacu pada perangkat di 
komputer pribadi, server dan embedded system, RTC hadir di 
hampir semua perangkat elektronik yang perlu untuk menjaga 
waktu akurat. 
RTC memiliki alternatif sumber tenaga, sehingga mereka 
dapat terus menjaga waktu sementara sumber utama daya mati 
atau tidak tersedia. Sumber alternatif tenaga ini biasanya baterai 
lithium dalam sistem lama, tetapi beberapa sistem yang lebih 
baru menggunakan supercapacitor, karena mereka dapat diisi 






Pada tahap perancangan ini dibahas mengenai pembuatan dan 
penggunaan dari hardware dan software. Penjelasan detail mengenai 
perangkat-perangkat tersebut akan disampaikan pada sub bab 
dibawah dengan ketentuan karakteristik arus bocor pada kabel screen 
sebesar 0,6 Ampere. Apabila diatas 0,6 Ampere tetapi masih 
dibawah 1 Ampere maka hanya memerlukan perawatan. Akan tetapi 
jika diatas 1 Ampere maka kabel screen perlu diganti. 
 
3.1  Perancangan Perangkat Keras (Hardware) 
Dalam Tugas Akhir ini, alat akan diletakkan pada bagian 
outgoing dari Transformator Tenaga sebelum menuju ke gardu 
distribusi sehingga harapannya ketika sampai di gardu pelanggan 
pelayanan mutu listrik menjadi baik. Secara umum rancangan 
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Outgoing Transformator  
20kV 





Dari keseluruhan sistem pada Gambar 3.1 dapat dilihat bahwa 
kabel screen pada outgoing transformator tenaga gardu induk  
dimonitoring arusnya, data hasil pembacaan sensor arus pada 
salah satu fasa kabel screen akan diproses oleh mikrokontroler 
ATmega16 dan selanjutnya nilai arus dikirimkan melalui media 
Wifi menggunakan Wifi merk TP-LINK dengan komunikasi serial 
RJ-45 kemudian ditampilkan di komputer, tampilan dikomputer 
ini menggunakan Visual Basic 6.0, kemudian nilai arus disimpan 
di dalam database. 
 
3.1.1  Perancangan Rangkaian Sensor Arus ACS712 
Untuk mengukur besaran arus yang melewati kabel maka 
diperlukan suatu alat yang mampu membaca nilai arus. Pada 
Gardu Induk, arus diukur menggunakan sensor berupa 
Transformator Arus / Current Transformer (CT). Namun 
untuk Tugas Akhir ini digunakan modul sensor arus DT Sense 
Current Sensor buatan Inovative Electronics dengan 
menggunakan ACS 712 sebagai sensor dan prinsip Half Effect 
sehingga arus yang mampu dibaca dari + 5 A hingga - 5 A. 
Keluaran dari sensor ini adalah berupa tegangan DC 
Sinus,oleh karena itu perlu dilengkapi dengan rangkaian 
penyearah 4 buah dioda 2 A dan kapasitor 460 u F dan 
resistor 1k ohm. Sensor ini mampu bekerja dengan catu daya 
5 VDC. Sensor arus ini digunakan untuk mendeteksi arus 
lebih pada beban 240 W dengan kapasitas arus nominal yang 
ditentukan sebesar 0,6 A. Berikut skematik dari sensor arus 
ACS 712 DT Sense Current Sensor yang ditunjukkan pada 





Gambar 3.2  Skematik DT Sense Current Sensor 
 
3.1.2  Perancangan Rangkaian Sistem Minimum AT Mega16 
Dalam perancangan perangkat keras (hardware) ini 
terdapat rangkaian sistem minimum Atmega16.  Rangkaian  
sistem minimum ATMega16 berfungsi untuk menerima data 
yang dikirimkan oleh sensor arus ACS 712, data yang 
diterima akan  diproses untuk dikirimkan ke komputer 
melalui komunikasi serial  RS232. Rangkaian sistem 
minimum ATMega16 dapat dilihat pada Gambar 3.3. 
 




Gambar 3.4 Rangkaian Power Pada Sistem Minimum 
ATMega16 
 
Dari Gambar 3.3 port ATMega16 terdiri dari 4 port yaitu 
A, port B, port  C, dan  port  D.  Port  A  digunakan untuk 
menerima data hasil pembacaan sensor  arus  ACS 712.  Port  
B untuk  program warning. Sedangkan port D untuk 
komunikasi serial RS232. 
 
3.1.3  Modul Wiznet WIZ110SR 
Dalam pembahasan sub bab ini akan dibagi menjadi 2 
bagian, yaitu Spesifikasi Modul Wiznet dan Metode 
perancangan dan penggunaan modul TCP/IP 
 
A. Spesifikasi Modul Wiznet 
Penggunaan modul wiznet dari modul mikrokontroler ke 
laptop (PC) dengan  wireless. Modul  wiznet tidak dirancang 




Gambar 3.5 Modul Wiznet Tipe WIZ110SR 
 
Spesifikasi Modul TCP/IP Wiznet tipe WIZ110SR dapat 




Tabel 3.1 Spesifikasi Modul TCP/IP Wiznet tipe WIZ110SR 
Items Description 
MCU 8051(having internal 62K Flash, 16K SRAM, 2K EEPROM) 
TCP/IP W5100 (Ethernet PHY Embedded) 
Network 
Interface 10/100 Mbps auto-sensing RJ-45 Connector 
Serial 
Interface RS232 
Serial Signal TXD, RXD, RTS, CTS, GUD 
Serial 
Parameters 
Parity : None, Even, Odd 
Data Bits : 7,8 
Flow Control : None, RTS/CTS, XON/XOFF 
Speed : up to 230Kbps 
Input 
Voltage DC 5V 
Power 
Consumption Under 180mA 
Temperature 0
oC ~ 80oC (Operation), -40oC ~ 85oC 
(Storage) 
Humidity 10  90% 
 
B. Metode Perancangan dan Penggunaan Modul TCP/IP 
Pada metode perancangan dan penggunaan Modul TCP/IP 
ini terdapat beberapa bagian yang sangat penting yaitu 
Diagram Fungsional Modul TCP/IP dan WIZ110SR 
Configuration Tools. Berikut uraiannya 
 
1.  Diagram Fungsional Modul TCP/IP 
 
 
Gambar 3.6 Diagram Fungsional Modul TCP/IP 




WIZ110SR adalah converter protokol yang 
mentransmisikan data yang dikirim oleh computer melalui  
port serial  sebagai data TCP / IP dan mengkonversi 
kembali data TCP / IP yang diterima melalui jaringan 
menjadi data serial kepada computer kemudian 
mengirimkan kembali ke mikrokontroler. Ketika data 
diterima dari port serial, MCU mengirim data tersebut ke 
W5100. Jika data apapun ditransmisikan dari Ethernet, 
diterima dalam  buffer internal W5100, maka MCU 
mengirim data ke port serial. MCU dalam mengontrol data 
sesuai dengan nilai konfigurasi yang telah ditetapkan. 
 
2.  WIZ110SR Configuration Tool 
Dalam penggunaan modul TCP/IP, diperlukan suatu 
perangkat lunak (software) untuk dapat mengkonfigurasi 
melalui media komputer.  





Gambar 3.7 Tampilan Software WIZ100SR 
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Dalam menggunakan modul TCP/IP terdapat beberapa 
langkah yang harus dilakukan, diantaranya. 
a. Mempersiapkan modul TCP/IP, rangkaian RS232, 
kabel LAN dan kabel penghubung RS232 ke 
mikrokontroler. Setelah semua alat terhubung, 
selanjutnya mengaktifkan  firmware untuk modul yang 
berupa  software WIZ110SR  configuration tool pada 
komputer kemudian setting modul. 
b. Setelah memberikan alamat pada modul, selanjutnya 
mengatur alamat IP pada komputer. Alamat ini harus 
sama dengan alamat modul, terutama pada 
penggunaan mode Static.  
Local IP   : 192.168.0.104  
Subnet   : 255.255.255.0  
Gateway   : 192.168.0.254  
Server IP   : 192.168.1.3  
Sedangkan pada port Local IP dan Server IP diisi : 
5000.  
Setelah itu harus di-setting kecepatan transfer data 
sesuai dengan setting di mikrokontroler yang dapat 








c. Setelah proses setting modul dan komputer selesai, 
selanjutnya dilakukan tes koneksi. Jika semua  setting  
sudah benar, maka modul dapat digunakan.  
d. Untuk mengecek apakah komputer sudah terkoneksi 
dengan Wiznet yaitu dengan cara ping IP Wiznet pada 
tombol bertuliskan “Ping”. Gambar 3.9 dibawah ini 





Gambar 3.9 Pengecekan Koneksi  
 
3.1.4  Router TP-LINK MR-3020 
Router  berfungsi sebagai penghubung antar dua atau 
lebih jaringan untuk meneruskan data dari satu jaringan ke 
jaringan yang lainnya. Dalam koneksi tugas akhir ini 
mempergunakan router TP-LINK MR3020 sebagaimana 





Gambar 3.10 Router TP-MR3020 
Spesifikasi router TL-MR3020 sebagai berikut :  
a. Ukuran File3.67 MB 
b. Sistem Operasi Win2000/XP/2003/Vista/7/Mac/Linux 
 
Untuk memulai koneksi pada router, hal yang dilakukan 
adalah menset IP pada Router .Adapun langkah-langkahnya 
sebagai berikut :  
1. Aktifkan  Router  pada mode WISP. Mode ini adalah 
salah satu mode yang tersedia pada Router TP-LINK 
TL-MR3020. 
2. Buka browser internet , misalkan Mozilla Firefox. 
3. Masukkan alamat http://192.168.0.254/ , masukkan   
 Username  : admin  
 Password   : admin  






Gambar 3.11 Tampilan Browser Mozilla Firefox 
  
4. Klik Network, pilih WAN kemudian set static IP ,   





Gambar 3.12 Tampilan Network pada Aplikasi TP-LINK  
 
5. Setelah proses  setting  modul  dan komputer  selesai, 
selanjutnya dilakukan tes koneksi. Jika semua  setting  
sudah benar, maka modul dapat digunakan.  
  
Penggunaan wifi dengan TP-LINK merupakan 
komunikasi jarak pendek  sesuai dengan spesifikasi dari  
router  yakni 30 meter tanpa halangan dan dapat mencapai 10 
meter dengan halangan seperti adanya dinding atau 
pepohonan.  Melihat pada kenyataan dilapangan, jarak antara 
pelanggan tegangan menengah seperti industri besar terhadap 
PLN sebagai server data  lebih dari 1 km. Untuk monitoring 
pada jarak jauh bisa menggunakan Wifi Bridge Kit 5,8 GHz 
yang jarak jangkauan bisa mencapai 50-100 km bergantung 
dari kondisi medan, halangan, dan penerima pada client. 






Gambar 3.13 Wifi Bridge Kit 
 
3.2  Perancangan Perangkat Lunak (Software) 
Perancangan perangkat lunak ini menggunakan software 
codevisionAVR yang digunakan sebagai compiler ke kode 
mikrokontroler dan visual basic 6.0 yang digunakan untuk 
menampilkan hasil pembacaan arus pada kabel yang di 
monitoring. 
 
3.2.1  Pemrograman Codevision AVR 
CodevisionAVR merupakan software pemrograman 
berbasis Bahasa C. CodevisionAVR ini dikhususkan untuk 
para programer di bidang Elektronika, seperti program 
Mikrokontroler untuk membuat Robot dan membuat 
hardware – hardware lain seperti jam digital atau sejenisnya. 
Dalam program, mikrokontroler mengolah data ADC yang 
berupa nilai tegangan input dan dimasukan dalam rumus, jika 
nilai dari perhitungan memenuhi syarat tertentu langsung 
mengirim data nilai arus tegangan via wifi setiap detik, dan 
jika nilai tidak memenuhi syarat tertentu nilai arus dikirim via 
wifi setiap detik = 0 dan detik = 5. Flowchart pemograman 































Gambar 3.14   Flowchart Program Mikrokontroler 
 
Rumus arus=((adc/1023)*4,9) – 2,442815249266862 
didapatkan dari nilai ADC mikrokontroler dibagi 1023 karena 
menggunakan mikrokontroler 10 bit kemudian dikali 4,9 yang 
merupakan tegangan referensi mikrokontroler. Lalu agar 
menghasilkan nilai arus = 0 saat tidak ada beban maka 
dikurangi 2,442815249266862. 
 
a. Setting Chip ATmega16 
Dalam pemrograman codevisionAVR harus di-setting 
terlebih dahaulu system minimun menggunakan chip 
mikrokontroler dan clock yang digunakan. Disini 
















sesuai clock yang dimiliki system minimum AVR. Setting 




Gambar 3.15 Setting Chip ATmega16 
 
b. Setting Pengiriman Data 
Karena dalam Tugas Akhir menggunakan system 
pengiriman media wifi, jadi dalam codevision harus di-
setting program pengiriman (transmitter) di dalam 
mikrokontroler agar dapat mengirim data yang terbaca 





Gambar 3.16 Setting Pengiriman Data 
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c. Setting RTC 
DS1307 merupakan IC Real Time Clock (RTC) yang 
dapat diakses dengan mikrokontroler menggunakan 
komunikasi serial I2C. Dengan adanya RTC ini maka 
dapat menampilkan waktu yang berupa jam, menit, dan 
detik, serta tanggal, yaitu hari, bulan dan tahun. Setting 
RTC diletakan di port C dalam system minimum yang 




Gambar 3.17 Setting RTC 
 
d. Setting Input ADC 
ADC adalah suatu rangkaian yang mengubah data 
berupa tegangan analog ke data digital.  ADC ini 
digunakan bila ada  inputan tegangan  analog. Hal – hal 
yang juga perlu diperhatikan dalam penggunaan ADC ini 
adalah tegangan maksimum yang dapat dikonversikan 
oleh ADC dengan keluaran sensor arus ACS712. Setting 
ADC menggunakan port A dengan data 10 bit, dan semua 
port A.0 sampe port A.7 dapat digunakan sebagai port 






Gambar 3.18 Setting Input ADC 
 
3.2.2  Pemrograman Visual Basic 6.0 
Visual Basic selain disebut sebagai bahasa pemrograman 
(Language Program), juga sering disebut sebagai sarana 
(Tool) untuk menghasilkan program-program aplikasi 
berbasis Windows. Secara umum ada beberapa manfaat yang 
di peroleh dari pemakaian program Visual Basic. Flowchart 




































           
  
     
 
       
        
     
 
      
                        
 
                           
 
 
Gambar 3.19 Flowchart Tampilan Visual Basic 
 
Dari flowchart tampilan algoritma dari perancangan 
perangkat lunak untuk visual basic ini adalah : 
1. Saat aplikasi diakses, akan muncul form login karena 






























2. Setelah login akan tampil form monitoring yang 
menampilkan tabel dengan isi sesuai update dari database. 
3. Untuk mengakses data harus connect ke wifi terlebih 
dahulu sehingga akan muncul data arus. Ketika arus lebih 
dari 0,6A akan menyalakan alarm. 
4. Untuk meng-update data bisa mengklik tombol UPDATE 
agar dapat tersimpan di Database, dan untuk keluar dari 
tampilan monitoring harus mengklik tombol EXIT. 
 
Proses pembuatan software untuk aplikasi monitoring 
adalah sebagai berikut 
 
A. Pembuatan Database 
Dalam pembuatan sistem monitoring arus dan 
tegangan, menggunakan database berupa tabel. Database 
disini digunakan untuk menyimpan data yang ditampilkan 
oleh Visual Basic 6.0, dengan database bisa melihat data 
yang lama sudah tersimpan. Tabel database dapat dilihat 




Gambar 3.20 Tabel Database hasil Update data 
 
B. Setting Koneksi Database 
Visual Basic 6.0 dan Microsoft Access merupakan 
software yang berbeda, dan untuk menghubungkan 
database Microsoft Access ke Visual Basic butuh setting 
terlebih dahulu. Dalam Visual Basic harus dibuat 
DataGrid sebagai table ditampilan Visual Basic, dan 
Adodc digunakan untuk setting koneksi Visual Basic 
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dengan database Microsoft Acces. Pembuatan datagrid 




Gambar 3.21 DataGrid dan Adodc Visual Basic 
 
C. Tampilan Visual Basic 6.0 
Tampilan Visual Basic dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan penggunanya dan pemrogramannya 
menggunakan bahasa Basic. Jadi pemrogramannya bias 
lebih mudah dipahami dan banyak tutorial di internet. 
Pada visual basic menggunakan form login dan form data 
monitoring, form login dapat dilihat pada Gambar 3.21 
dan form data monitoring dapat dilihat pada Gambar 3.22. 
 
 
Gambar 3.22 Form Login 
 
Dalam form login  menggunakan text box, command 
button, dan label. Text box digunakan untuk menampilkan 
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text, command button digunakan untuk melakukan 
perintah dengan cara mengklik, dan label digunakan untuk 
menuliskan keterangan. 
 
Gambar 3.23 Form Monitoring 
 
Dalam form data monitoring menggunakan label, 
command button, text box, image, datagrid, adodc, timer, 
winsock. Image digunakan untuk menampilkan gambar, 
timer digunakan untuk menampilkan waktu, dan winsock 
digunakan untuk koneksi wifi yang sudah di-setting host 
















PENGUJIAN DAN ANALISA DATA 
 
Pada bab ini akan membahas mengenai hasil pengujian dan 
analisa atas penyusunan alat untuk ”Deteksi Dini Arus Bocor Pada 
Kabel Screen Untuk Mencegah Terjadinya Hubung Singkat Pada 
Kabel Tanah Menggunakan Mikrokontroler”. Data pengujian sangat 
diperlukan untuk implementasi dalam dunia nyata. Kinerja suatu 
sistem sangat dipengaruhi oleh kinerja per bagian dari sistem 
tersebut. 
Pengujian merupakan salah satu langkah yang harus dilakukan 
untuk mengetahui apakah sistem yang telah dibuat sesuai dengan 
yang direncanakan. Kesesuaian sistem dengan perencanaan dapat 
dilihat dari hasil-hasil yang dicapai pada pengujian sistem. Pengujian 
juga bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dari 
sistem yang telah dibuat. Hasil pengujian tersebut akan dianalisa 
untuk mengetahui penyebab terjadinya kekurangan atau kesalahan 
dalam sistem. 
Pengujian tersebut meliputi: 
1. Pengujian ADC dan komunikasi RS232 
2. Pengujian Sensor Arus ACS712 
3. Pengujian Wireless TP-LINK Sebagai Media Komunikasi 
4. Pengujian Alat Keseluruhan 
 
4.1 Pengujian ADC Mikrokontroler dan Komunikasi RS-232 
Pengujian ADC dapat diuji dengan percobaan rangkaian 
Sistem Minimum menggunakan komunikasi serial RS232. 
Rangkaian serial RS232 ini digunakan untuk komunikasi serial 
dari mikrokontroler ke PC. Pengujian rangkaian dilakukan 
dengan menghubungkan mikrokontroler ATmega16 ke kabel 
RS485 dan kemudian dihubungkan ke PC. Selanjutnya membuat 
program pada AVR dan melihat pada Tera Term. Hasilnya dapat 












Gambar 4.1 Tampilan Tera Term 
 
Dari tampilan hasil pengujian komunikasi serial diatas 
menggunakan aplikasi Tera Term sebagai tampilannya. Inputnya 
berupa power supply 5 Volt dengan potensio 10k agar tegangan 
yang keluar dapat diatur sesuai keinginan. Program yang 
digunakan dalam pengujian komunikasi serial, yaitu program 
untuk pembacaan data ADC. Program pengujian sebagai berikut :  
 
while (1) 
      { 
       // Place your code here 
          data_adc = (float) read_adc (0); 
 Printf (”tegangan = % 1.2 f Volt\v\r”, data_adc); 
 Delay_ms(200);   
         }; 
} 
 
4.2 Pengujian Sensor Arus ACS712 
Sensor arus merupakan komponen yang digunakan untuk 
mendeteksi apakah terdapat arus yang mengalir pada sebuah 
sistem.  
Cara pengujian sensor arus yaitu dengan cara memberikan 
input-an tegangan dengan menggunakan beban lampu pijar 
sebesar 60 Watt sebanyak 4 buah. Pada sisi output sensor 
tegangan output-nya diukur. 
Berikut akan diperlihatkan rangkaian untuk pengujian sensor 





Gambar 4.2 Pengukuran langsung menggunakan Multimeter 
pada alat 
 
Data pertama menggunakan 4 buah lampu pijar @60 Watt 
dengan tegangan sumber sebesar 223 Volt : 
Tabel 4.1 Pengukuran sensor arus saat tegangan sumber 223 Volt 









1 60 0,25 2,573 0,073 
2 120 0,50 2,635 0,135 
3 180 0,75 2,698 0,198 




Gambar 4.3 Grafik linearitas arus terhadap beban saat tegangan 





Gambar 4.4 Grafik linearitas tegangan terhadap beban saat 
tegangan sumber 223 Volt 
 
Data kedua menggunakan 4 buah lampu pijar @60 Watt 
dengan tegangan sumber sebesar 217 Volt. 











1. 60 0,25 2,575 0,075 
2. 120 0,51 2,638 0,138 
3. 180 0,75 2,701 0,201 




Gambar 4.5 Grafik linearitas arus terhadap beban saat tegangan 





Gambar 4.6 Grafik linearitas tegangan terhadap beban saat 
tegangan sumber 217 Volt 
 
Dari keseluruhan data diatas, tegangan tanpa offset didapatkan 
dari hasil pengurangan tegangan dengan offset dan nilai offset pada 
sensor arus yang digunakan yaitu 2,5. 2,5 ini merupakan nilai 
tegangan awal output sensor dengan Op-Amp (VoutAmp) saat tidak 
ada pembebanan. 
 
4.3 Pengujian Wireless TP-LINK Sebagai Media Komunikasi 
 Untuk mengetahui wireless TP-LINK dapat digunakan perlu 
dilakukan suatu pengujian koneksi. Hasil pengujian koneksi 




Gambar 4.7 Koneksi Wifi TP-LINK 
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Berikut tahap-tahap dalam melakukan proses pengujian 
software visual basic 6.0 sebagai monitoring antara lain: 
a. Menghubungkan perangkat hardware dengan laptop melalui 




GAMBAR 4.8 Perangkat komunikasi Wifi 
 




Gambar 4.9 Tampilan Aplikasi Monitoring Arus Bocor 
 
Kemudian tekan tombol CONNECT. Setelah status berubah 
menjadi CONNECTED TO SERVER maka pada tabel data 
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monitoring akan termonitor berapa nilai arus yang terdeteksi 
secara realtime. 
Apabila data arus tidak muncul, maka perlu diperiksa setting 
port, host IP, dan modul wiznet nya telah terhubung dengan 
benar atau tidak. 
c. Apabila ingin menyimpan hasil monitoring arus yang ada 
pada tabel data monitoring maka kita dapat menekan tombol 





Gambar 4.10 Data yang tersimpan di database Ms.Access 
 
4.4 Pengujian Alat Keseluruhan 
Pada Tugas Akhir ini Interface yang digunakan adalah Visual 
Basic 6.0. Interface ini berfungsi untuk memonitor arus yang 
terdeteksi pada kabel screen apakah melebihi 0,6 Ampere atau 
tidak. Tujuannya adalah untuk memudahkan Operator agar cepat 
tanggap saat pemeliharaan sebab apabila terlambat dapat 
mengakibatkan terjadinya hubung singkat pada kabel tanah. 
Pada sub bab ini akan dijelaskan bagaimana proses pengujian 
alat sehingga dapat dibandingkan antara software dan hardware 
apakah hasilnya sudah sesuai dengan harapan atau tidak. 
 
4.4.1  Pengujian Pertama 
Pada pengujian pertama menggunakan tegangan sumber 
konstan sebesar 217 Volt, dan untuk mengetahui perubahan 
arus menggunakan variasi beban lampu dengan beban 
maksimal 240 watt. Hasil pengujian  dapat dilihat di Tabel 4.2 
Untuk mengetahui berapa prosentase error dari alat yang 





% Error =  Hasil Arus Terukur – Hasil Arus Tampil x 100%   
                       Hasil Arus Terukur 
 
Sehingga dari rumus diperoleh prosentase kesalahan dengan 
tabel sebagai berikut 
 








4.4.2  Pengujian Kedua 
Tegangan sumber yang digunakan pada pengujian kedua 
sebesar 223 Volt. Pada pengujian kedua ini masih 
menggunakan variasi beban yang sama. Berikut hasil 
pengujian yang didapat. 
Dengan membandingkan hasil pengujian dengan rumus 
diperoleh prosentase kesalahan dengan tabel sebagai berikut 
 
Tabel 4.4 Prosentase error pada pengujian kedua 




(Ampere) % error 
1. 60 0,25 0,25 0 
2. 120 0,50 0,50 0 
3. 180 0,75 0,75 0 
4. 240 1,03 1,03 0 
 
Berikut besar arus yang terdeteksi menggunakan tampilan 
Tera Term. 
 




(Ampere) % Error 
1. 60 0,25 0,25 0 
2. 120 0,51 0,50 1,96 
3. 180 0,75 0,75 0 




Gambar 4.11 (a) Besar arus saat keadaan tidak berbeban 
 
 
Gambar 4.11 (b) Saat beban 60 watt 
 
 




Gambar 4.11 (d) Saat beban 180 watt 
 
 
Gambar 4.11 (e) Saat beban 240 watt 
 
Dari kedua pengujian diatas dapat disimpulkan bahwa 
rata-rata prosentase error yang dihasilkan antara arus terukur 
dengan arus hitung pada beban 60 watt sebesar 0 % , beban 
120 watt sebesar 0,98 % , beban 180 watt sebesar 0 % , dan 
beban 240 watt sebesar 0 %, sehingga prosentase error 







4.4.3  Pengujian Alat Keseluruhan Menggunakan Interface 
Visual Basic 6.0 
Saat dilakukan pengujian alat secara keseluruhan, 
dilakukan koordinasi sensor dan komunikasinya dengan 




Gambar 4.12 Pengujian Keseluruhan 
 
Pengujian dilakukan pada dua kondisi, yaitu kondisi baik 
dan kondisi bahaya. dan kondisi bahaya. 
 
A. Kondisi Baik 
Yang termasuk dalam kategori kondisi ini dimana arus 
yang terdeteksi dibawah 0,6 Ampere. Saat sensor arus 
ACS712 mendeteksi keadaan ini maka akan muncul 
keterangan “NORMAL” dan berwarna hijau pada 
Aplikasi Monitoring Arus Bocor. Berikut gambar 






Gambar 4.13 Tampilan saat kondisi baik 
 
B. Kondisi Peringatan 
Yang termasuk dalam kategori kondisi ini adalah saat 
arus yang terdeteksi diatas 0,6 Ampere hingga dibawah 1 
Ampere. Saat sensor arus ACS712 mendeteksi keadaan ini 
maka muncul keterangan “WARNING” dan berwarna 
merah serta alarm akan berbunyi. Berikut gambar 




Gambar 4.14 Tampilan saat kondisi peringatan 
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C. Kondisi Rusak 
Yang termasuk dalam kategori kondisi ini adalah saat 
arus yang terdeteksi diatas 1 Ampere. Saat sensor arus 
ACS712 mendeteksi keadaan ini maka muncul keterangan 
“GANTI KABEL SCREEN” dan berwarna merah serta 
alarm akan berbunyi. Berikut gambar tampilan di aplikasi 

























































Setelah melakukan penyusunan perencanaan dan pembuatan alat 
serta pengujian dan analisa dari pengujian alat, maka dapat ditarik 
kesimpulan dan saran dari kegiatan yang telah dilakukan. 
 
5.1 Kesimpulan 
Dari Tugas Akhir  yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Nilai pengukuran arus yang dihasilkan sensor arus ACS712 
hampir presisi sesuai dengan penghitungan dengan prosentase 
error rata-rata mencapai 0,24 %.  
2. Sebelum menggunakan alat ini, pihak PLN memantau 
kebocoran arus pada kabel screen hanya 1 kali sehari di sore 
hari saja. Dengan begitu estimasi waktu yang dibutuhkan mulai 
dari dalam kantor hingga ke lokasi pengukuran ± 10 menit. 
Setelah menggunakan alat ini pihak PLN dapat mengetahui 
hasil pengukuran setiap 5 detik dan setiap saat dapat meng-
update data tersebut tanpa harus ke lokasi. 
3. Dari kesimpulan poin 2 diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
antara sebelum menggunakan alat ini dengan setelah 
menggunakan alat ini waktu akan lebih cepat apabila 
menggunakan alat ini. 
 
5.2 Saran 
Dengan memperhatikan beberapa kelemahan dan kekurangan dari 
proyek tugas akhir ini, maka diberikan beberapa saran yang dapat 
dikembangkan pada masa yang akan datang demi kesempurnaan dari 
proyek tugas akhir ini. Adapun beberapa saran tersebut yaitu:  
1. Pengambilan data lebih banyak dan berulang, untuk 
memastikan kemampuan alat serta keakuratan alat. 
2. Harapannya alat ini dapat dikembangkan via SMS Gateway 
sehingga dimanapun operator berada update data dapat segera 
diketahui. 
3. Dalam memonitoring data yang ada sebaiknya dilakukan secara 
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1. Listing Program Codevision AVR  
 
/***************************************************** 
This program was produced by the 
CodeWizardAVR V2.04.4a Advanced 
Automatic Program Generator 
© Copyright 1998-2009 Pavel Haiduc, HP InfoTech s.r.l. 
http://www.hpinfotech.com 
 
Project :  
Version :  
Date    : 6/18/2014 
Author  : NeVaDa 
Company : ITS 
Comments:  
 
Chip type               : ATmega16 
Program type            : Application 
AVR Core Clock frequency: 11.059200 MHz 
Memory model            : Small 
External RAM size       : 0 




// Standard Input/Output functions 
#include <stdio.h> 
 
#define ADC_VREF_TYPE 0x00 
 
// Read the AD conversion result 
unsigned int read_adc(unsigned char adc_input) 
{ 
ADMUX=adc_input | (ADC_VREF_TYPE & 0xff); 




// Start the AD conversion 
ADCSRA|=0x40; 
// Wait for the AD conversion to complete 





// I2C Bus functions 
#asm 
   .equ __i2c_port=0x1B ;PORTA 
   .equ __sda_bit=0 




// DS1307 Real Time Clock functions 
#include <ds1307.h> 
 





unsigned char h, m, s, d, mo, y; 
float adc, arus; 
// Input/Output Ports initialization 
// Port A initialization 
// Func7=In Func6=In Func5=In Func4=In Func3=In Func2=In 
Func1=In Func0=In  





// Port B initialization 
// Func7=In Func6=In Func5=In Func4=In Func3=In Func2=In 
Func1=In Func0=In  
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// Port C initialization 
// Func7=In Func6=In Func5=In Func4=In Func3=In Func2=In 
Func1=In Func0=In  





// Port D initialization 
// Func7=In Func6=In Func5=In Func4=In Func3=In Func2=In 
Func1=In Func0=In  





// USART initialization 
// Communication Parameters: 8 Data, 1 Stop, No Parity 
// USART Receiver: On 
// USART Transmitter: On 
// USART Mode: Asynchronous 







// Analog Comparator initialization 
// Analog Comparator: Off 






// ADC initialization 
// ADC Clock frequency: 691.200 kHz 
// ADC Voltage Reference: AREF pin 
// ADC Auto Trigger Source: None 
ADMUX=ADC_VREF_TYPE & 0xff; 
ADCSRA=0x84; 
 
i2c_init();       
 
while (1) 
      { 
      // Place your code here 
      adc = (float) read_adc(2); 
      arus =((adc/1023)*4.9) - 2,442815249266862; 
 
      if (arus<0) 
        { 
            arus=0; 
        } 
 
      if (arus>=0.23&&arus<=0.26) 
        { 
            arus=0.25; 
        } 
      if (arus>=0.48&&arus<0.51) 
        { 
            arus=0.50; 
        }                
 
      if (arus >0.6)  
        { 
            PORTB=0B11110000; 
        } 
        else 
            PORTB=0B00001111; 
       
      rtc_get_time(&h,&m,&s); // mengakses jam 
      rtc_get_date(&d,&mo,&y); //mengakses tanggal       
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      printf("%02u:%02u:%02u#%d-%d-%d#%.2f",h,m,s,d,mo,y,arus);   
 
      //printf("%.2f ampere\v\r", adc); 
      printf("%.2f ampere\v\r",arus); 
      delay_ms(1000);          
      }; 
} 
 
2. Listing Program Visual Basic 6.0 
 
2.1 Program Login 
 
Private Sub Exit_Click() 
If MsgBox("Anda yakin ingin keluar?", vbQuestion + vbYesNo, 





Private Sub Login_Click() 
If Text1.Text = "Operator" And Text2.Text = "supervisor" Then 




MsgBox ("Password Anda Salah, Silahkan Dicoba Kembali") 
End If 
Text1.Text = "" 
Text2.Text = "" 
End Sub 
 
2.2 Program Aplikasi Monitoring Arus Bocor 
 
Option Explicit 
Dim strArus As String 
Dim valArus As Double 
Dim soundfile As String 
Dim wFlags As String 
Dim sound As String 
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Dim pesan() As String 
Dim tanda As String 
Dim detik As Integer 
 
Private Const SND_APPLICATION As Long = &H80 
Private Const SND_ALIAS As Long = &H10000 
Private Const SND_ALIAS_ID As Long = &H110000 
Private Const SND_ASYNC As Long = &H1 
Private Const SND_FILENAME As Long = &H20000 
Private Const SND_LOOP As Long = &H8 
Private Const SND_MEMORY As Long = &H4 
Private Const SND_NODEFAULT As Long = &H2 
Private Const SND_NOSTOP As Long = &H10 
Private Const SND_NOWAIT As Long = &H2000 
Private Const SND_PURGE As Long = &H40 
Private Const SND_RESOURCE As Long = &H40004 
Private Const SND_SYNC As Long = &H0 
 
Private Sub Command1_Click() 
    If Command1.Caption = "CONNECT" Then 
        Winsock1.Close 
        Winsock1.RemoteHost = "192.168.0.113" 
        Winsock1.RemotePort = "5000" 
        Winsock1.Connect 
         
    Else 
        If MsgBox("Do you want to disconnect from server. . .?", 
vbQuestion + vbOKCancel, "Confirm") = vbOK Then 
        Winsock1.Close 
        Label10.Caption = "DISCONNECTED FROM SERVER" 
        Command1.Caption = "CONNECT" 




Private Sub Command2_Click() 
If Text1.Text <> "" Then 
 
    Adodc1.Recordset!Waktu = Text2.Text 
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    Adodc1.Recordset!Arus = valArus 
    Adodc1.Recordset.Update 
    MsgBox ("Data has been saved") 
End If 
On Error Resume Next 
End Sub 
 
Private Sub Timer2_Timer() 
detik = detik + 1 
If detik = 10 Then 
Text1.Text = "" 
Timer2.Enabled = False 





Private Sub Winsock1_DataArrival(ByVal bytesTotal As Long) 
Dim strData As String 
'get the data from the socket 
Winsock1.GetData strData 
'display it in the textbox 
Text1.Text = Text1.Text & strData 
'scroll the box down 
Text1.SelStart = Len(Text1.Text) 
End Sub 
 
Private Sub Winsock1_Error(ByVal Number As Integer, Description 
As String, ByVal Scode As Long, ByVal Source As String, ByVal 
HelpFile As String, ByVal HelpContext As Long, CancelDisplay As 
Boolean) 
'an error has occured somewhere,so let the user know 
MsgBox "Error:" & Description 




Private Sub Winsock1_Close() 
        Label10.Caption = "DISCONNECTED FROM SERVER" 
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        Command1.Caption = "CONNECT" 
End Sub 
 
Private Sub Winsock1_Connect() 
   If Winsock1.State = sckConnected Then 
        Label10.Caption = "CONNECTED TO SERVER" 
        Command1.Caption = "DISCONNECT" 
        MsgBox ("Connected") 
   End If 
End Sub 
 
Private Sub Exit_Click(Index As Integer) 
If MsgBox("Anda yakin mau kembali?", vbQuestion + vbYesNo, 






Private Sub Form_Load() 
Adodc1.ConnectionString = 
"Provider=Microsoft.Jet.OLEDB.4.0;Data Source=D:\SEMESTER 
VI\TA ku\VB\Tegangan dan arus.mdb;Persist Security Info=False" 
Adodc1.RecordSource = "Select * from Table1" 
Set DataGrid1.DataSource = Adodc1 
 




Private Sub Text1_Change() 
On Error Resume Next 
Dim tot As Integer 




If Trim(Text1.Text) <> "" Then 
pesan = Split(Text1.Text, "#") 
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tot = UBound(pesan) 
 
If tot > 0 Then 
 
Text2.Text = pesan(3) 
strArus = pesan(2) 
Arus.Text = strArus 






Private Sub Timer1_Timer() 
Tanggal.Caption = Date 
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